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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PENERAPAN E-MODUL BERBASIS GLIDEAPPS 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI  

SMAN 1 PRINGSEWU TAHUN AJARAN 2024/2025 

Oleh 

SALSABILA ARDILA ZAHRA   

Penyesuaian media pembelajaran di sekolah dengan perkembangan zaman dan 

teknologi merupakan suatu keharusan. Variasi media pembelajaran yang terbatas di 

sekolah berpotensi menurunkan efektivitas proses belajar, sehingga memengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Penelitian didasarkan pada permasalahan pembelajaran 

konvensional yang kurang efektif karena guru cenderung hanya memanfaatkan 

buku cetak sebagai media pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian yaitu 

mengetahui hasil belajar geografi antara kelas yang diterapkan e-Modul berbasis 

GlideApps dan kelas yang menggunakan modul konvensional, serta untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan e-Modul berbasis GlideApps pada 

pembelajaran geografi kelas XI. Lokasi penelitian berada di SMA Negeri 1 

Pringsewu.  

 

Penelitian menggunakan jenis eksperimen yang dikenal sebagai Quasi 

Experimental Design dengan desain eksperimen berupa Nonequivalent Control 

Group Design berbentuk Pretest-Posttest Control Group Design. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan hasil kelas XI F8 sebagai kelas 

kontrol dan kelas XI F1 sebagai kelas eksperimen. Teknik analisis data untuk 

menguji hipotesis penelitian menggunakan uji Mann-Whitney dan uji Wilcoxon’s V.  

 

Hasil penelitian didapatkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar geografi 

antara kelas yang diterapkan e-Modul berbasis GlideApps dengan rata-rata nilai 

sebesar 78,44 dan kelas yang menggunakan modul konvensional dengan rata-rata 

nilai 58,00, dengan perbedaan nilai kedua kelas sebesar 20,44 dan (2) e-Modul 

berbasis GlideApps dinyatakan efektif terhadap hasil belajar geografi di kelas XI 

SMAN 1 Pringsewu.  

 

Kata kunci: efektivitas, e-Modul, GlideApps, hasil belajar, geografi. 



 
 

 
 
 

ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF IMPLEMENTING GLIDEAPPS-BASED 

 E-MODULES ON STUDENT LEARNING OUTCOMES CLASS XI  

SMAN 1 PRINGSEWU SCHOOL YEAR 2024/2025 

By 

SALSABILA ARDILA ZAHRA   

Adjusting learning media in schools with the times and technology is a must. The 

limited variety of learning media in schools has the potential to reduce the 

effectiveness of the learning process, thus affecting the learning outcomes of 

students. The research is based on the problem of conventional learning that is less 

effective because teachers tend to only utilize printed books as learning media in 

the classroom. The purpose of this research is to determine the learning outcomes 

of geography between classes that are applied e-Modul based on GlideApps and 

classes that use conventional modules, as well as to determine the effectiveness of 

using e-Modul based on GlideApps in geography learning grade XI. The location 

of the research was at SMA Negeri 1 Pringsewu. The research used a type of 

experiment known as Quasi Experimental Design with an experimental design in 

the form of Nonequivalent Control Group Design in the form of Pretest-Posttest 

Control Group Design. The sample selection used purposive sampling technique 

with the results of class XI F8 as the control class and class XI F1 as the 

experimental class. Data analysis techniques to test the hypothesis research using 

the Mann-Whitney test and Wilcoxon's V test. The results showed that (1) there 

were differences in geography learning outcomes between classes that applied 

GlideApps-based e-Modules with an average score of 78.44 and classes that used 

conventional modules with an average score of 58.00, with a difference in the scores 

of the two classes of 20.44 and (2) GlideApps-based e-Modules were declared 

effective on geography learning outcomes in class XI SMAN 1 Pringsewu. 

 

Keywords: effectiveness, e-Module, GlideApps, learning outcomes, geography. 
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MOTTO 

 

“Allah does not require of any soul more than what it can afford. All good will be 

for its own benefit, and all evil will be to its own loss.” 

(Qs. Al-Baqarah : 286) 

 

 

“We will certainly test you with a touch of fear and famine and loss of property, 

life, and crops. Give good news to those who patiently endure-“ 

(Qs. Al-Baqarah : 155) 

 

 

“If you tried to count Allah's blessings, you would never be able to number them” 

(Qs. Al-Nahl : 18) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peserta didik diarahkan secara aktif mengembangkan potensi yang dimiliki melalui 

pendidikan dengan menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang 

adaptif. Fungsi dan tujuan dari pendidikan tertuang dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 3 yang mengatakan 

pendidikan sebagai upaya membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kekuatan spiritual, meningkatkan kecerdasan, memperbaiki kemampuan 

mengendalikan diri, memperkuat akhlak mulia, serta keterampilan yang bermanfaat 

bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan nasional di Indonesia 

bertujuan untuk meningkatkan rasa nasionalisme dengan harapan peserta didik di 

Indonesia mampu untuk bersaing baik secara nasional maupun internasional 

melalui upaya memfokuskan peserta didik kepada pembangunan sikap, karakter, 

dan nilai filosofis yang ada di Indonesia (Sujana, 2019). Akan tetapi, terdapat 

berbagai permasalahan dalam pendidikan di Indonesia. Oleh sebab itu diperlukan 

berbagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

 

Permasalahan yang sering dihadapi dunia pendidikan saat ini ialah lemahnya proses 

pembelajaran. Lemahnya proses pembelajaran salah satunya disebabkan karena 

keterbatasan media pembelajaran yang digunakan di kelas. Proses pembelajaran 

tidak dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya peran media pembelajaran sebagai 

sarana penunjang penyampaian materi. Guru dalam memperkaya wawasan siswa 

dapat menggunakan berbagai jenis media pembelajaran yang tersedia  sebagai 

sumber belajar (Nurrita, 2018). Lembaga pendidikan formal saat ini membutuhkan 

pengelolaan alat bantu pembelajaran yang menarik dan interaktif bagi peserta didik. 
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Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat menumbuhkan minat peserta 

didik dalam pembelajaran sehingga terdapat pengaruh pada hasil belajar nantinya.  

Dunia pendidikan saat ini menuntut penyesuaian kemajuan teknologi di era digital 

terhadap sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran. Kemajuan teknologi 

menciptakan banyaknya variasi media pembelajaran dalam dunia pendidikan saat 

ini. Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan melalui pemanfaatan andorid 

atau smarthphone yang sudah hampir dimiliki oleh seluruh peserta didik sebagai 

media pembelajaran peserta didik nantinya. Sari dkk. (2020) mengatakan bahwa 

hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh penggunaan smartphone dalam 

pembelajaran. Akan tetapi, pada kenyataanya peserta didik sering merasa jenuh dan 

bosan saat mengikuti pembelajaran di kelas karena guru hanya menggunakan buku 

cetak sebagai bahan ajar dan media pembelajaran. Fenomena ini juga terjadi dalam 

proses pembelajaran geografi di SMA Negeri 1 Pringsewu. 

 

Hasil yang didapatkan melalui observasi pendahuluan di SMA Negeri 1 Pringsewu 

pada guru geografi dan peserta didik kelas XI mengenai permasalahan dalam 

pembelajaran geografi yakni terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran 

geografi di SMA Negeri 1 Pringsewu diantaranya media pembelajaran geografi 

yang tidak bervariatif dan metode pembelajaran yang monoton. Media 

pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran geografi kelas XI di SMA Negeri 

1 Pringsewu yaitu berupa buku cetak dan PowerPoint (PPT) yang hanya berupa 

kalimat tanpa adanya gambaran lain yang bervariatif. Media pembelajaran 

konvesional atau berupa buku cetak merupakan media utama yang digunakan guru 

untuk menjelaskan materi dan memberikan tugas kepada peserta didik. Sedangkan 

untuk PowerPoint (PPT) menjadi variasi media dalam pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran yang belum bervariasi tersebut menjadikan peserta didik 

merasa kurang tertarik dan cenderung tidak memperhatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru di kelas. Perhatian peserta didik terhadap materi 

mempengaruhi hasil belajar.  

 

Hasil dokumentasi terhadap hasil belajar di SMA Negeri 1 Pringsewu diketahui 

bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI memiliki rata-rata per kelas berada pada 



3 

 
 

 
 

angka 76-77. Hasil nilai tersebut didapatkan dari satu kelas peminatan pada mata 

pelajaran geografi selama dua semester dilakukannya pembelajaran. Berdasarkan 

jumlah peserta didik pada kelas XI yang memilih pelajaran geografi dengan jumlah 

34 peserta didik, hanya terdapat 15 peserta didik yang mendapatkan nilai >80 pada 

mata pelajaran geografi. Bahkan nilai terkecil yang didapatkan oleh peserta didik 

ada yang mencapai nilai di bawah 50. Permasalahan yang berdampak kepada hasil 

belajar peserta didik tersebut harus segera diatasi saat ini. Salah satu aspek yang 

mempengaruhi hasil belajar berasal dari media pembelajaran yang digunakan. 

Media pembelajaran yang digunakan di SMA N 1 Pringsewu pada pelajaran 

geografi belum memiliki variasi lain yang dapat memberikan hasil belajar 

maksimal pada peserta didik. Selain itu, pada kenyataannya media pembelajaran 

yang digunakan masih memiliki kekurangan sehingga perlu dilakukannya 

pengembangan media pembelajaran salah satunya menggunakan e-Modul. 

 

Banyak software yang dapat digunakan untuk membuat dan menerapkan e-Modul, 

salah satunya adalah software GlideApps. E-Modul yang digunakan pada penelitian 

yaitu kelanjutan dari tahapan pengembangan oleh Sabrina (2024) yang berjudul 

“Pengembangan E-Modul berbasis GlideApps untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Spasial Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Kalirejo”. Materi yang 

dikembangkan pada e-Modul tersebut adalah posisi strategis Indonesia dan potensi 

sumberdaya alam yang harus dikuasi oleh siswa kelas XI semester ganjil. Materi 

ini dipilih karena salah satu materi yang penting dan dapat meningkatkan wawasan 

kebangsaan. Selain itu, guru juga sulit untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang interaktif dan dapat menjelaskan materi secara keruangan. Oleh karena itu, 

perlu adanya media pembelajaran yang interaktif bagi peserta didik yang dapat 

menjelaskan materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumberdaya alam 

secara lebih detail. Pengembangan yang telah dilakukan hanya sampai pada tahap 

pengembangan hingga tahap uji validitas dan kepraktisan. E-Modul berbasis 

android yang telah dikembangkan telah dinyatakan sangat valid baik dari sisi ahli 

media dan ahli materi. Akan tetapi, belum dilakukan penelitian lanjut terhadap 

efektivitas penggunaan e-Modul terhadap peserta didik terkait pada mata pelajaran 

geografi.  



4 

 
 

 
 

Hasil observasi di atas didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu yang pernah 

dilakukan oleh Rizaldy dkk. (2022) yang berjudul “Implementasi Media 

Pembelajaran Website Geoeduvid terhadap Pengetahuan Spasial Geografi Siswa di 

SMA Walisongo Karangmalang” dengan hasil penelitian implementasi media 

pembelajaran Website Geoeduvid dinyatakan efektif untuk pengetahuan spasial 

Geografi siswa khususnya pada materi mitigasi bencana alam. Hasil deskriptif 

persentase menunjukkan kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran 

Website Geoeduvid lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa permasalahan yang 

terjadi di pembelajaran geografi kelas XI SMA Negeri 1 Pringsewu yaitu belum 

diterapkannya e-Modul berbasis GlideApps pada mata pelajaran geografi kelas XI 

oleh guru mata pelajaran geografi sehingga perlu dilakukan uji efektivitas terkait 

penerapan e-Modul tersebut yang diterapkan pada kelas XI sebanyak dua kelas di 

SMA Negeri 1 Pringsewu menggunakan e-Modul berbasis GlideApps dan modul 

konvensional. Oleh karena hal tersebut perlu dilakukan penelitian dengan judul, 

“Efektivitas Penerapan E-Modul berbasis GlideApps terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun Ajaran 2024/2025”. 

  

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kurang bervariasinya media pembelajaran pada mata pelajaran geografi. 

2. Belum diterapkannya e-Modul berbasis GlideApps sebagai media pembelajaran 

di kelas XI SMA Negeri 1 Pringsewu. 

3. Pembelajaran geografi di sekolah yang masih menekankan kepada penggunaan 

buku cetak. 

4. Hasil belajar yang didapatkan belum maksimal. 

5. Kegiatan pembelajaran yang tidak memberikan rangsangan belajar yang efektif 

serta efisien. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang diterapkan e-Modul 

berbasis GlideApps dan kelas yang tidak diterapkan e-Modul berbasis 

GlideApps di kelas XI geografi SMAN 1 Pringsewu? 

2. Bagaimanakah efektivitas penerapan e-Modul berbasis GlideApps terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI geografi SMAN 1 Pringsewu? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari diadakannya penelitian ini ialah: 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik antara kelas 

yang diterapkan e-Modul berbasis GlideApps dan kelas yang tidak diterapkan 

e-Modul berbasis GlideApps di kelas XI geografi SMAN 1 Pringsewu. 

2. Menguji efektivitas penerapan e-Modul berbasis GlideApps pada peserta didik 

kelas XI geografi SMAN 1 Pringsewu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan alternatif modul 

pembelajaran interaktif dalam penyampaian materi posisi strategis dan potensi 

sumberdaya alam di Indonesia menggunakan e-Modul berbasis GlideApps 

sebagai sumber belajar siswa di kelas XI geografi SMA N 1 Pringsewu. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi manfaat:  

a. Bagi Peneliti  

1) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S-1 pada 

Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Pendidikan IPS, FKIP, 

Universitas Lampung. 
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2) Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman mengenai 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-Modul berbasis GlideApps. 

b. Bagi Pihak Sekolah 

1) Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

efektivitas penggunaan e-Modul sebagai sumber belajar geografi di 

kelas XI geografi SMA N 1 Pringsewu. 

2) Bagi guru geografi, sebagai bahan informasi dan masukan bagi guru 

tentang pentingnya efektivitas penggunaan e-Modul sebagai sumber 

belajar geografi di kelas XI geografi SMA N 1 Pringsewu. 

3) Bagi siswa, e-Modul sebagai bahan ajar yang mudah dipahami siswa 

dalam mempelajari kompetensi yang harus dikuasainya dan akan lebih 

banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek penelitian ini adalah e-Modul berbasis GlideApps. 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA N 1 Pringsewu. 

3. Lokasi penelitian di SMA N 1 Pringsewu. 

4. Waktu penelitian pada tahun ajaran 2024/2025. 

5. Ruang lingkup ilmu yang digunakan termasuk ke dalam ranah pendidikan 

dengan kajian geografi.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Kontruktivisme 

Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme. Konstruktiv berarti bersifat 

membina, memperbaiki, dan membangun. Sedangkan Isme dalam kamus Bahasa 

Inonesia berarti paham atau aliran. Konstruktivisme merupakan aliran filsafat 

pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil 

konstruksi kita sendiri (Suparno, 1997). Pandangan konstruktivis dalam 

pembelajaran mengatakan bahwa anak-anak diberi kesempatan agar menggunakan 

strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, sedangkan guru yang membimbing 

siswa ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi (Slavin, 1995).  

 

Teori yang melandasi pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran yaitu teori 

perkembangan kognitif Piaget. Piaget menyatakan bahwa anak membangun sendiri 

skemanya serta membangun konsep-konsep melalui pengalaman-pengalamannya. 

Dalam pembelajaran pendekatan konstruktivis lebih aktif dan kreatif, pengajar 

memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa, membantu 

mereka untuk mengekspresikan gagasan mereka dan mengkomunikasikan ide-

idenya. Dalam sistem konstruktivis guru dituntut penguasaan bahan yang luas dan 

mendalam. Guru perlu mempunyai pandangan yang sangat luas mengenai 

pengetahuan dari bahan yang mau diajarkan. Pendekatan konstruktivis menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan negosiasi dalam pembelajaran. Dalam praktik kelas, 

pendekatan konstruktivis mendukung kurikulum dan pengajaran student center 

bukannya teacher center. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.  
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Jadi, teori konstruktivisme adalah suatu proses pembelajaran yang mengkondisikan 

siswa untuk melakukan proses aktif membangun konsep baru, pengertian, dan 

pengetahuan baru berdasarkan data. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus 

dirancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa untuk 

mengorganisasi pengalamannya sendiri menjadi pengetahuan yang bermakna. Teori 

ini mencerminkan siswa memiliki kebebasan berpikir yang bersifat eklektik, artinya 

siswa dapat memanfaatkan teknik belajar apapun asal tujuan belajar dapat tercapai 

(Wijayanti dkk., 2021).  

 

2.1.2 Geografi dan Pembelajaran Geografi 

Ikatan Geografi Indonesia (IGI) pada SEMLOK tahun 1989 di Semarang 

mendefinisikan geografi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari persamaan 

dan perbedaan geosfer dengan mempergunakan pendekatan kelingkungan dan 

kewilayahan dalam konteks keruangan. Secara garis besar, geografi ialah ilmu yang 

mempelajari aktifitas manusia dan alam serta interaksinya melalui perspektif ruang 

hingga membentuk pola tertentu. Geografi merupakan bidang ilmu yang integratif 

antara aspek fisik dan sosial. Kajian geosfer harus komprehensif meliputi aspek 

fisik dan sosial (manusia). Selain itu, ilmu geografi merupakan analisa sintesis 

terhadap fenomena geosfer. Dalam melakukan kajian geosfer, seorang geograf 

harus menggunakan tiga pendekatan utama yaitu keruangan, kelingkungan, dan 

kompleks wilayah. Tiga pendekatan tersebut merupakan ciri khas geografi yang 

tidak dimiliki oleh ilmu lain (Aksa dkk., 2019).  

 

Pendekatan keruangan menekankan pada analisa sintesis terhadap variasi 

perbedaan lokasi di permukaan bumi serta faktor-faktor apa yang dominan 

mempengaruhi perbedaan tersebut. Kemudian, pendekatan kelingkungan 

menekankan pada hubungan (interaksi) antara manusia dengan lingkungan (alam). 

Sementara itu, pendekatan kompleks wilayah adalah penggabungan antara 

keruangan dan kelingkungan. Analisis kompleks wilayah menekankan pada kajian 

komprehensif terhadap suatu wilayah meliputi aspek fisik dan manusia (Aksa dkk., 

2019). 
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Lingkup bidang kajian geografi memungkinkan manusia memperoleh jawaban atas 

pertanyaan pada lingkungan sekitarnya yang menekankan pada aspek spasial dan 

ekologis dari eksistensi manusia. Bidang kajian geografi meliputi bumi, aspek dan 

proses pembentukannya, hubungan kausal dan spasial manusia dengan lingkungan, 

serta interaksi manusia dengan tempat. Geografi sebagai suatu disiplin integratif 

memadukan dimensi alam dengan dimensi manusia dalam menelaah keberadaan 

dan kehidupan manusia di lingkungannya. 

 

Seperti halnya geografi dalam pendidikan. pembelajaran dapat diartikan sebagai 

reaksi dari kognisi, metakognisi, dan memori yang dapat memengaruhi pemahaman 

(Widodo & Utami, 2019). Sedangkan pembelajaran geografi merupakan salah satu 

pembelajaran yang berisi tentang pengetahuan geografi yang mengembangkan 

pemahaman hubungan antara manusia dengan lingkungannya. Pembelajaran 

geografi adalah sebuah pembelajaran yang bersifat naturalistic dimana para peserta 

didik diharuskan membuka cakrawala pengetahuan dengan memadukan 

pembelajaran di kelas dan pembelajaran di alam. Sehingga menguatkan bahwa 

penerapan ilmu geografi di sekolah sangat penting mengingat pendekatan ilmunya 

mengarah ke lingkungan yang ada di sekitar kita (Hasriyanti, 2019; dalam 

Nurjannah dkk., 2020). Pendidikan geografi merupakan bidang studi yang 

memahami hubungan antara manusia dan alam yang menghasilkan pemahaman 

tentang wilayah sebagai objek studi. 

 

Pembelajaran geografi merupakan pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan 

permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat 

manusia dengan variasi kewilayahannya. Pembelajaran geografi tentunya 

memerlukan peran guru sebagai fasilitator dalam penyampaian materi dan ilmu. 

Guru profesional dalam melakukan pembelajaran geografi harus mengacu pada 

pendekatan, prinsip dan aspek geografi. Pembelajaran geografi terdiri dari teori, 

generalisasi, konsep dan fakta. Fakta yang dapat diketahui siswa dalam 

pembelajaran geografi saat ini sangat banyak sekali. Pembelajaran yang baik tidak 

menuntut siswa untuk menghafal fakta dan konsep sebanyak-banyaknya, tetapi 

lebih mengajak siswa untuk menghubungkan antar konsep atau generalisasi. 
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Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar SMA-MA KTSP menyebutkan tujuan 

pembelajaran geografi terdiri dari tiga aspek, yaitu: 

a. Pengetahuan  

1. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berkaitan dengan pola 

keruangan dan proses-prosesnya. 

2. Mengembangkan pengetahuan sumber daya alam, peluang dan 

keterbatasannya untuk dimanfaatkan. 

3. Mengembangkan konsep dasar geografi yang berhubungan dengan 

lingkungan sekitar dan wilayah negara/dunia. 

b. Keterampilan 

1. Mengembangkan keterampilan mengamati lingkungan fisik, lingkungan 

sosial dan lingkungan binaan. 

2. Mengembangkan keterampilan mengumpulkan, mencatat data, dan 

informasi yang berkaitan dengan aspek-aspek keruangan. 

3. Mengembangkan keterampilan analisis, sintesis, kecenderungan dan hasil-

hasil dari interaksi berbagai gejala geografi. 

c. Sikap geografi 

1. Menumbuhkan kesadaran terhadap perubahan fenomena geografi yang 

terjadi di lingkungan sekitar. 

2. Mengembangkan sikap melindungi dan tanggung jawab terhadap kualitas 

lingkungan hidup. 

3. Mengembangkan kepekaan terhadap permasalahan dalam pemanfaatan 

sumber daya. 

4. Mengembangkan sikap toleransi terhadap perbedaan sosial dan budaya. 

5. Mewujudkan rasa cinta tanah air dan persatuan bangsa. 

 

Selain itu, dalam konteks pendidikan geografi, fakta menunjukkan bahwa kondisi 

pembelajaran geografi yang berlangsung di sekolah Indonesia mulai tingkat dasar 

sampai menengah cenderung menghafal konsep, seperti nama sungai, danau, 

negara, ibukota, dan lain lain (Aksa dkk., 2019). Geografi diajarkan di berbagai 

tingkat pendidikan. Pengaturan geografi sebagai ilmu bervariasi, ada yang berdiri 

sendiri dan ada yang digabungkan dengan mata pelajaran lain. Geografi dapat 
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masuk dalam bidang ilmu alam, bidang ilmu sosial, ilmu kebumian, dan ilmu 

lingkungan. Mata pelajaran geografi sangat penting untuk dipelajari oleh peserta 

didik karena cakupan materinya yang memiliki beragam kebermanfaatan dalam 

kehidup sehari-hari. Oleh karenanya sudah seharusnya kita mendukung perbaikan 

pembelajaran dalam mata pelajaran geografi untuk mencapai suatu tujuan. 

Pembelajaran geografi harus menyiapkan dan menggunakan pendekatan, strategi, 

metode, dan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran yang terkesan 

monoton hanya menggunakan buku cetak saja membuat peserta didik menjadi 

malas dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Mata pelajaran geografi sering kali 

dianggap membosankan dan tak jarang peserta didik tidak mendengarkan 

pemaparan materi dari pendidik, padahal ruang kajian geografi sangatlah menarik. 

2.1.3 Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium 

yang secara harfiah memiliki arti perantara atau pengantar. Media adalah sarana 

saluran komunikasi. Media sebagai alat untuk meningkatkan proses interaksi antara 

guru dan peserta didik serta interaksi peserta didik dengan lingkungan sekitarnya. 

Media merupakan segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyampaikan 

pesan atau materi sehingga dapat merangsang pikiran, membangkitkan semangat, 

meningkatkan perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses pembelajaran pada diri peserta didik (Mentari dkk., 2022). Guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dapat menggunakan media 

pembelajaran sehingga membantu terlaksananya proses belajar (Darung dkk., 

2020). Selain itu, peran guru sangat penting dalam menghasilkan lulusan (Widodo 

dkk., 2022). Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh 

unsur-unsur dalam media pembelajaran itu sendiri yang mempunyai peranan 

penting dalam menciptakan situasi belajar. 

 

Pembelajaran geografi tidak bisa diajarkan hanya di dalam ruang kelas dengan 

menggunakan metode ceramah saja, harus lebih banyak mengikutsertakan 

keterlibatan peserta didik secara aktif, seperti dengan media pembelajaran, sehingga 
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peserta didik dapat memahami materi yang ada dengan cara berpikir kritis untuk 

membantu meningkatkan pemahaman, dengan meningkatkan kemampuan siswa di 

dalam berpikir kritis, maka secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar 

pesrta didik (Wulandari dkk., 2017). Media pembelajaran terdiri dari dua unsur 

penting, yaitu unsur perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

(Adisel dkk., 2022). Software adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang akan 

disampaikan kepada siswa. Sedangkan hardware adalah sarana atau perlengkapan 

yang digunakan untuk menyajikan pesan atau bahan ajar. Media pembelajaran ini 

memiliki beberapa kegunaan, sebagai berikut:  

a) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan indra. 

b) Membangkitkan semangat belajar dan interaksi langsung antara siswa dan 

sumber belajar. 

c) Memungkinkan anak-anak untuk belajar secara mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori dan kinestetik yang dimiliki. 

d) Memberi rangsangan yang sama untuk menyamakan pengalaman dan 

menciptakan persepsi yang sama. 

e) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbal. 

2.1.4 Electronic Modul  

Kemajuan teknologi serta merta memberi dampak positif bagi penggunanya 

terutama dalam pengembangan suasana belajar dalam bentuk digital (Mujib et.al., 

2020). Pengertian arti e-Modul diperluas oleh Direktorat Pembinaan SMA Ditjen 

Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa e-Modul merupakan bentuk penyajian 

bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit-unit 

pembelajaran serta menggunakan alat elektronik dalam penggunaannya dimana 

setiap kegiatan belajar terdapat tautan yang akan membuat peserta didik interaktif 

dalam belajar dan dilengkapi dengan video tutorial, animasi, dan audio untuk 

memperkaya pengalaman belajar (Ditjen Dikdasmen, 2017). Penggunaan e-Modul 

dalam pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri. 

Modul elektronik adalah bahan ajar mandiri sistematis dengan format elektronik 

yang didalamnya memuat animasi, audio dan navigasi sehingga dapat membuat 
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pengguna lebih interaktif. Metode pembelajaran jarak jauh yang memungkinkan 

bahan ajar dapat dipahami siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan e-learning akan mejadi lebih baik karena pengajar dan pelajar dapat 

berkomunikasi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Zulkarnain dkk., 2024) 

 

E-Modul sebagai solusi dari beberapa masalah yang terjadi di lapangan. Modul 

digital tentu lebih menarik, karena pada modul digital memungkinkan untuk 

menampilkan audio, video, gambar, animasi maupun balikan secara langsung 

(Pujiantiningtyas dkk., 2022). Pemilihan e-Modul karena anggaran pembuatan 

ekonomis, efisien untuk dibawa, serta tidak akan usang dimakan waktu dan dapat 

dilengkapi dengan gambar, video, audio, dan animasi. Selanjutnya, e-Modul dipilih 

untuk mengatasi kendala tersebut. Peran e-Modul disini adalah sebagai bahan ajar 

yang dirancang oleh guru, yang nantinya digunakan siswa pada materi yang akan 

dipelajarinya. Penggunaan bahasa, pengaturan pola dan kelengkapan yang terdapat 

di e-Modul pembelajaran ini telah diatur sedemikian rupa agar menyerupai bahasa 

yang dipergunakan oleh pengajar di dalam kelas agar memudahkan peserta didik 

untuk menggunakan e-Modul pembelajaran. Siswa belajar melalui e-Modul dan 

peran guru hanya sebagai fasilitator saja. Artinya, peran guru tidak terlalu dominan, 

guru dapat menjadi mitra belajar untuk materi yang telah dirancang yang dikemas 

dalam bentuk e-Modul pada mata pelajaran geografi.  

2.1.5 Glides Apps 

Banyak software yang dapat digunakan untuk membuat e-Modul, salah satunya 

adalah GlideApps. Website GlideApps merupakan website yang dapat digunakan 

untuk pengembangan aplikasi secara mandiri yang terintegrasi dengan Google 

Spreadsheet (Rahmawati et al., 2021). GlideApps merupakan startup yang dapat  

membuat aplikasi dari spreadsheets dan dapat menghasilkan suatu aplikasi yang   

dapat didesain sesuai dengan kebutuhan penggunanya untuk membantu 

menghadapi tantangan abad 21 (Rahmawati dkk., 2021). GlideApps dapat 

dikembangkan oleh siapa saja karena pembuatan aplikasinya tidak memakan 

banyak waktu dan tanpa dipungut biaya (Fakhruddin et al., 2024). Penggunaan 
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GlideApps cukup mudah digunakan untuk pemula karena hanya dengan 

menyiapkan perangkat pembelajaran mulai dari text dengan format pdf, word, 

flipbook, PPT, gambar, video, audio yang akan digunakan pada pembelajaran 

kemudian diunggah pada google drive dengan email yang sama dengan akun pada 

GlideApps maka sudah dapat membuat aplikasi media pembelajaran yang 

diinginkan dengan berbagai macam fitur yang tersedia. Fitur pada GlideApps bisa 

kita sesuaikan dengan keinginan serta tampilannya bisa diatur dengan menarik 

dengan ikon yang modern. GlideApps dibagikan kepada orang lain dengan 

menyebarkan tautan (link) yang tersedia. 

 

Pada setiap media pembelajaran yang digunakan terdapat kekurangan dan 

kelebihan. Kekurangan dan kelebihan suatu media pembelajaran menjadi 

pertimbangan apakah akan tetap digunakan dalam pembelajaran atau tidak. Salah 

satunya yaitu menurut Rahmawati et al. (2021) menjelaskan kelebihan dan 

kekurangan media pembelajaran berbasis GlideApps. Pembelajaran berbasis 

GlideApps memiliki kelebihan sebagai berikut: 

1. Menampilkan materi seperti tampilan android. 

2. Pembuatan aplikasi tanpa menggunakan coding. 

3. Tidak hanya sebatas tulisan, namun dapat menambahkan gambar, video, dll 

sehingga menghasilkan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif. 

4. Proses belajar dan mengajar menjadi lebih mudah dan fleksibel. 

5. Aplikasi dapat digunakan melalui link tanpa harus mengunduhnya. 

6. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja. 

Sedangkan untuk kekurangan media GlideApps yaitu: 

1. Terpisahnya antara pengajar dan siswa, sehingga interaksi menjadi berkurang. 

2. Tidak semua tempat memiliki fasilitas internet. 

3. Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan yang 

lebih menekankan pada aspek pengetahuan atau keterampilan psikomotorik dan 

kurang memperhatikan aspek afektif. 

 

E-Modul yang digunakan merupakan hasil pengembangan dengan platform 

GlideApps. E-Modul ini mencakup berbagai jenis materi pembelajaran seperti teks, 
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video, animasi, dan interaktivitas yang nantinya dapat diakses dengan 

menggunakan smartphone. Pada penelitian ini menggunakan e-Modul berbasis 

GlideApps yang telah dikembangkan oleh Sabrina (2024). Terdapat beberapa fitur 

pada e-Modul berbasis android tersebut yaitu: (1) Menu Beranda:yang berisi 

petunjuk e-Modul, capaian pembelajaran, keterampilan proses, dan tujuan 

pembelajaran; (2) Menu Diskusi: forum diskusi antar peserta didik dan guru mata 

pelajaran; (3) Menu Latihan Soal: berisikan soal tes latihan terkait materi posisi 

strategis Indonesia dan potensi sumberdaya alam; (4) Menu Peserta Didik: profil 

peserta didik; (5) Menu Materi: berisikan materi terkait posisi strategis Indonesia 

dan potensi sumberdaya alam.  

2.1.6 Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas merupakan pencapaian suatu tujuan dari beberapa alternatif yang sudah 

ditentukan dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan 

guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas 

pembelajaran merupakan pengaruh proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

agar peserta didik dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan sesuai dengan 

harapan yang ditujukan (Fathurrahman dkk., 2019). Warsita (2008) menyatakan 

bahwa efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan 

pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola situasi 

(Fathurrahman dkk., 2019).  Efektivitas dapat dikatakan sebagai dampak atau hasil 

yang timbul dari suatu tindakan, dalam hal ini dampak pada penggunaan e-Modul 

terhadap hasil belajar. 

 

Efektivitas pembelajaran merupakan suatu keadaan yang menunjukkan hasil yang 

baik diperoleh setelah kegiatan belajar mengajar. Menurut Kumalasani & Eilmelda 

(2022) ada beberapa indikator dalam keefektifan belajar yaitu: 

1. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil yang sudah dicapai oleh peserta didik 

secara individual artinya peserta didik mampu memenuhi Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang sudah ditentukan oleh lembaga pendidikan. 
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2. Aktivitas peserta didik selama mengikuti proses kegiatan belajar mengajar yaitu 

proses komunikasi yang dilakukan dalam ruang kelas seperti dengan guru dan 

teman lainnya sehingga mampu menghasilkan perubahan akademik, tingkah 

laku, keterampilan, dan sikap. Aktivitas belajar misalnya seperti melakukan 

tanya jawab dengan guru dan peserta didik lainnya. Komunikasi atau tanya 

jawab antar peserta didik atau peserta didik dengan guru dapat memecahkan 

suatu permasalahan yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik. 

3. Kemampuan guru dalam mengolah suatu pembelajaran merupakan suatu hal 

yang penting karena guru faktor penentu keberhasilan pelaksana proses belajar 

mengajar yang telah diterapkan. Selain tiga hal yang sudah dipaparkan di atas 

efektivitas pembelajaran juga ditinjau dari sarana prasana yang menunjang. 

2.1.7 Hasil Belajar 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif harus mampu memecahkan 

masalah dengan cepat dan benar serta mampu menghadapi berbagai tantangan 

dalam hidup (Widodo dkk., 2021). Penggunaan e-Modul pada mata pelajaran 

Geografi terutama dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti materi tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif 

maupun data kualitatif (Imanuddian & Herdiyanti, 2020). Hasil belajar adalah 

segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya. Pengertian 

sederhananya ialah hasil belajar sebagai kulminasi dari proses yang telah dilakukan 

dalam belajar, kulminasi ini diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan. 

 

Hasil belajar atau disebut juga dengan prestasi belajar adalah salah satu komponen 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar inilah yang mampu mengungkap bahwa 

proses pembelajaran pada dasarnya membutuhkan model yang tepat untuk 

digunakan dan disesuaikan dengan materi pada pembelajaran (Dewi dkk., 2018). 

Hasil belajar sendiri dipengaruhi berbagai faktor dimana salah satu faktor yang bisa 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu rendahnya aktivitas peserta didik 
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yang tidak memperhatikan guru di kelas, banyak nya peserta didik dalam proses 

pembelajaran, dan tidak terdapat sikap aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Selain aktivitas peserta didik di dalam 

kelas penerapan metode pembelajaran yang tepat juga dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumberdaya alam 

masih sangat jarang memiliki modul apalagi e-Modul. Software GlideApps dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu aplikasi pembuatan e-Modul interaktif pada materi 

posisi strategis Indonesia dan potensi sumberdaya alam. Hal ini tentunya menjadi 

salah satu terobosan agar bisa menciptakan bahan ajar yang lebih modern dan 

disiapkan untuk menunjang pendidikan berbasis teknologi.  

 

Hasil belajar pada penelitian ini berbeda dengan hasil belajar yang terdapat di rapor. 

Rapor dalam standar penilaian Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 

pelaporan hasil penilaian berupa deskripsi capaian perkembangan siswa secara 

tertulis yang disampaikan dalam kurun waktu semester untuk ditindaklanjuti dalam 

kegiatan berikutnya sedangkan hasil belajar yang dikaji dalam penelitian ini yaitu 

mengenai kemampuan peserta didik yang diperoleh dari penilaian aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotrik. Hasil belajar pada aspek kognitif berasal dari nilai pretest-

posttest pada materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumber daya alam baik 

menggunakan e-Modul maupun tidak. Bloom menyusun klasifikasi hasil belajar 

menjadi 3 domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Pembagian ranah kognitif 

yang diukur ialah pengetahuan peserta didik dalam proses pembelajaran, baik 

menggunakan tes tertulis ataupun tes non tulis. Menurut Rnur (2019) terdapat 

penjelasan mengenai ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebagai berikut: 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan hasil belajar 

intelektual. Ranah kognitif terdiri dari 3 aspek, yaitu: 

a. Pengetahuan merupakan tipe hasil belajar yang terendah. 

b. Pemahaman terdiri dari tiga kategori, yaitu pemahaman terjemahan, 

penafsiran, dan tingkat tiga pemahaman ekstrapolasi. 

c. Aplikasi merupakan penggunaan abstraksi saat situasi konkret atau situasi 

khusus. Abstraksi tersebut berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
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2. Ranah Afektif 

Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Ada 

beberapa jenis kategori ranah afektif, yaitu: 

a. Reciving adalah semacam kepekaan penerimaan rangsangan (stimulasi) dari 

luar kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi, dan lain-lain. 

b. Responding adalah reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulasi 

yang datang dari luar. Hal ini memuat tentang ketepatan reaksi, perasaan, 

kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

c. Valuing bersangkutan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau 

stimulus tadi. 

3. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik berkaitan dengan bentuk keterampilan dan kemampuan 

bertindak individu. Ada tiga tingkatan keterampilan, yakni: 

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

c. Kemampuan perseptual dengan membedakan visual, motif, dan lainnya. 

2.1.8 Materi Pembelajaran 

Menurut Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan (2022), pada Bab I 

materi posisi strategis Indonesia dan potensi sumber daya alam, termasuk ke dalam 

fase F untuk kelas XI SMA/SMK/MA. Terdapat capaian pembelajaran dalam fase 

F sehingga dapat dirumuskan menjadi tujuan pembelajaran, sebagai berikut: 
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Tabel 1. Alur Tujuan Pembelajaran Materi Posisi Strategis Indonesia dan Potensi Sumber Daya Alam                                                            

Elemen Capaian Pembelajaran Materi Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Penilaian 

Keterampilan 

Proses 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu 

mengidentifikasi, memahami, mengolah dan 

menganalisis, serta mengevaluasi secara 

keruangan tentang Posisi strategis, pola 

keanekaragaman hayati Indonesia dan dunia, 

kebencanaan dan lingkungan hidup, 

kewilayahan dan pembangunan, serta 

kerjasama antar wilayah, memaparkan ide, 

dan memublikasikannya. 

Posisi Strategis 

Indonesia dan 

Potensi Sumber 

Daya Alam 

1) Mendeskripsikan letak astronomis, geografis, 

dan geologis Indonesia (C2) 

2) Menerapkan konsep lokasi untuk astronomis, 

geografis, dan geologis Indonesia. (C3) 

3) Menganalisis pengaruh letak astronomis, 

geografis, dan geologis Indonesia terhadap 

keragaman iklim, lalu lintas perekonomian dan 

budaya, dan keragaman sumber daya alam 

indonesia. (C4) 

4) Menyimpulkan Lingkungan Geosfer: Litosfer 

secara keruangan (C5) 

5) Merancang aktivitas kehidupan nyata 

berdasarkan letak astronomis, geografis, dan 

geologis Indonesia. (C6) 

6) Mendiskusikan potensi sumber daya alam 

Indonesia. (A2) 

7) Menunjukkan sebaran sumber daya alam 

Indonesia. (P3) 

8) Menganalisis pengelolaan sumber daya alam, 

dampak, dan permasalahannya. (C4) 

9) Merancang secara sederhana pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan.(C6) 

 

Prestest, posttest, serta 

kuesioner hasil belajar 

afektif dan psikomotorik 

Pemahaman 

Konsep 

Pada akhir fase F, peserta didik terampil 

dalam membaca dan menuliskan tentang 

posisi strategis, pola keanekaragaman hayati 

Indonesia dan dunia, kebencanaan dan 

lingkungan hidup, kewilayahan dan 

pembangunan, serta kerja sama antar 

wilayah. Peserta didik mampu 

menyampaikan mengomunikasikan ide antar 

mereka, dan mampu bekerja secara 

kelompok atau pun mandiri dengan alat 

bantu hasil produk sendiri berupa peta atau 

alat pembelajaran. 

Sumber: Badan Standarisasi dan Analisis Kurikulum (2022) 
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2.2 Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan beberapa penelitian relevan. 

 

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No. Nama dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

1. Benardi, A. I., & 

Nugraha, S. B. 

2024. 

Efektivitas Penggunaan Township Game 

pada Materi Struktur Keruangan dan 

Perkembangan Kota untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa di SMAN 2 Rembang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berhasil memahami konsep struktur 

keruangan dan perkembangan kota melalui simulasi township game. Uji Wilcoxon 

menyatakan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan media 

township game sebesar 0,000 dimana hasilnya kurang dari 0,05. 

2. Rosita, R., 

Sulistyarini, S., & 

Anasi, P. T. 2024. 

Efektivitas Penggunaan Metode Mind 

Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Geografi Kelas XI 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah menggunakan 

metode Mind Mapping adalah 46,98 dan 72,59. Hal ini didukung oleh hasil uji 

Wilcoxon Signed Rank Test yang menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima, artinya terdapat 

perbedaan hasil belajar geografi yang signifikan antara pretest dan posttest. 

3. Khoirunisa, N. 

2022. 

Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Google Classroom terhadap Minat dan 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPS 

SMA Negeri Kebakkramat pada Materi 

Mitigasi Bencana alam tahun ajaran 

2020/2021 

Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 4 pada pembelajaran 

geografi materi Mitigasi Bencana Alam menggunakan media pembelajaran Google 

Classroom daripada hasil belajar peserta didik kelas XI IPS 5 yang memakai media 

pembelajaran Whatsapp group. Hasil perhitungan menggunakan uji Mann Whitney 

diketahui bahwa nilai Sig atau P Value sebesar 0,02 < 0,05 pada hasil belajar berupa 

posttest materi Mitigasi Bencana Alam. 

4. Veriansyah, I. 2022.  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intelegtuality) terhadap Hasil Belajar Siswa 

di Kelas X SMA Negeri 6 Pontianak 

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi kelas X SMA Negeri 6 Pontianak dengan nilai hasil uji 

u mann whitney Asymp Sig. (2-tailed) = 0,027 < 0,050. 

Sumber: Hasil Review, 2024
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2.3 Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir adalah gambaran yang berupa konsep yang didalamnya 

menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang 

lainnya. Kerangka berpikir dapat dikatakan sebagai rumusan-rumusan masalah 

yang sudah dibuat berdasarkan dengan proses deduktif dalam rangka menghasilkan 

beberapa konsep dan juga proposisi yang digunakan untuk memudahkan seorang 

peneliti merumuskan hipotesis penelitiannya  (Priadana & Sunarsi, 2021). 

 

Salah satu langkah dalam memberikan gebrakan baru dalam pendidikan yaitu 

dengan pengembangan modul berbentuk buku cetak menjadi elektronik modul atau 

e-Modul. E-Modul menjadi salah satu upaya digitalisasi di bidang pendidikan 

sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini, terutama digitalisasi di bidang 

modul pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-Modul 

membutuhkan e-Modul sebagai instrument utama sebagai alat pembelajaran. E-

Modul terkait pembelajaran pada materi posisi strategis Indonesia dan potensi 

sumberdaya alam sendiri sudah ada namun belum dilakukan uji efektivitas terkait 

pelaksanaannya di dalam kelas.  
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                        Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Hipotesis adalah hasil atau kesimpulan yang ditentukan dari sebuah 

penelitian yang belum tentu kebenarannya. Maka hipotesis penelitian berbunyi:   

1. Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang diterapkan e-Modul berbasis 

GlideApps dan kelas yang tidak diterapkan e-Modul berbasis GlideApps di kelas 

XI SMAN 1 Pringsewu. 

2. Penerapan e-Modul berbasis GlideApps efektif terhadap hasil belajar di kelas 

XI SMAN 1 Pringsewu. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Adapun desain eksperimen yang digunakan yaitu quasi experiment design dengan 

non-equivalent control group design. Penelitian kuantitatif menghasilkan informasi 

yang lebih terukur. Penelititan kuantitatif tidak mempermasalahkan hubungan 

antara peneliti dengan subyek penelitian karena hasil penelitian lebih banyak 

tergantung dengan instrumen yang digunakan dan terukur variabel yang digunakan, 

dari pada intim dan keterlibatan emosi antara peneliti dengan subyek yang diteliti 

(Priadana & Sunarsi, 2021). Penelitian ini termasuk ke dalam pendekatan 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik. Metode eksperimen dengan design non-equivalent control group design 

digunakan karena dalam penelitian ini akan mengetahui perbedaan penggunaan e-

Modul berbasis GlideApps pada kelas eksperimen dan buku cetak pada kelas 

kontrol terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran geografi 

di SMA Negeri 1 Pringsewu. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest 

Control Group Design. Penelitian ini melibatkan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan khusus yaitu 

menerapkan e-Modul berbasis GlideApps. Sedangkan untuk kelas kontrol diberikan 

perlakuan dengan menggunakan buku cetak.  
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Adapun Pretest-Posttest Control Design yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki desain sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Tretment Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol 

Kelompok Pretest Tretment Posttest 

Kelas Eksperimen O1 

Penggunaan e-Modul berbasis 

GlideApps 
O2 

Kelas Kontrol O3 Penggunaan buku cetak O4 

Sumber: Sugiyono, 2017 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai Pretest Kelas Eksperimen   O3 = Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

O2 = Nilai Pretest Kelas Kontrol   O4 = Nilai Posttest Kelas Kontrol 

 

Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan berdasarkan desain penelitian di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan soal 

yang dibuat oleh peneliti. 

3. Melakukan perlakuan khusus terhadap kelas eksperimen menggunakan e-

Modul berbasis GlideApps dan perlakuan kelas kontrol menggunakan modul 

konvensional untuk pembelajaran. 

4. Melakukan posttest hasil belajar terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

5. Mencari perbedaan penggunaan e-Modul berbasis GlideApps dan modul 

konvensional terhadap hasil belajar. 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Jenis 

Variabel 

Variabel  

Penelitian 

Sub Variabel 

Penelitian 

Definisi Variabel  

Penenlitian 
Indikator Indikator yang Diteliti Skala Pengukuran 

Variabel 

Bebas 

 

Media 

Pembelajaran 

E-Modul berbasis 

Glide Apps 

E-Modul ini mencakup berbagai jenis 

materi pembelajaran seperti teks, video, 

animasi, dan interaktivitas yang 
nantinya dapat diakses dengan 

menggunakan smartphone. 

Penerapan E-Modul Hasil belajar dan tingkat 

efektivitas 

Observasi 
 

 

 Media Pembelajaran 

Konvensional 

Media pengajaran menggunakan buku 

cetak berbantuan PowerPoint (PPT) 

Penerapan Media 

Konvensional 

Hasil belajar dan tingkat 

efektivitas 
Variabel 

Terikat 

Hasil Belajar 

Geografi 

 Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti materi tertentu 

dari mata pelajaran yang berupa data 

kuantitatif maupun data kualitatif 
(Imanuddian & Herdiyanti, 2020). 

Ranah Kognitif Pengetahuan dan analisis Tuntas dan tidak 

tuntas 

Ranah Afektif Perhatian dalam pembelajaran, 

peserta didik terbantu dalam 

pembelajaran dengan adanya e-

Modul, bertanya dan rasa ingin 
tahu 

Sangat setuju, 

setuju, netral, tidak 

setuju, sangat tidak 

setuju 

Ranah Psikomotorik Meniru, melakukan dengan 
prosedur, melakukan dengan baik 

dan benar, melakukan secara 

alamiah 

Sangat setuju, 
setuju, netral, tidak 

setuju, sangat tidak 

setuju 

Sumber:  Hasil Review, 2024 

 

Terdapat 2 (dua) perhitungan data berdasarkan variabel penelitian pada tabel 4, yaitu: 

1. Perbedaan Hasil Belajar Geografi: dihitung berdasarkan data nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

2. Efektivitas Penerapan  E-Modul berbasis GlideApps:  dihitung berdasarkan data nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
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3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh seorang 

peneliti  (Priadana & Sunarsi, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 

XI SMA Negeri 1 Pringsewu yang memilih mata pelajaran geografi yang 

berjumlah 144 peserta didik. Berikut data jumlah peserta didik kelas XI: 

 

Tabel 5. Data Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun 

Pelajaran 2024/2025  
 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 XI F.1 36 

2 XI F.2 36 

3 XI F.8 36 

4 XI F.10 36 

 Total 144 

Sumber: Dokumentasi Waka Kurikulum SMA Negeri 1 Pringsewu (2024) 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip dengan 

populasi itu sendiri. Sampel disebut juga contoh  (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kelas dipilih 

berdasarkan diskusi dan pertimbangan guru geografi kelas XI SMA Negeri 1 

Pringsewu Kabupaten Pringsewu bersama peneliti, dengan tujuan diperoleh 

sampel yang mewakili populasi dan mewakili suasana kelas agar penggunaan 

e-Modul berbasis GlideApps tidak terganggu. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan memilih dua kelas dari empat kelas yang ada. Hasil dari pengambilan 

sampel, yaitu kelas XI F.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI F.8 sebagai 

kelas kontrol. Dengan demikian, sampel penelitian ini berjumlah 72 peserta 

didik. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam proses 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data  (Priadana 

& Sunarsi, 2021). Suatu penelitian dikenal beberapa metode pengumpulan data 

yaitu berupa angket, wawancara, pengamatan, tes dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Teknik observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui keadaan objek secara langsung, keadaan sekolah, 

kondisi siswa, lokasi sekolah serta kegiatan belajar mengajar di SMAN 1 

Pringsewu Kabupaten Pringsewu. 

2. Tes  

Tes kemampuan peserta didik dilaksanakan sebelum dan setelah pemberian 

perlakuan kepada kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Pretest 

adalah tes yang dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 

sebelum diajar menggunakan bahan ajar e-Modul sedangkan posttest adalah 

tes yang dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar peserta didik atau hasil tes 

setelah diajar menggunakan bahan ajar e-Modul. Tes berfungsi untuk menguji 

hasil belajar geografi peserta didik setelah memperoleh perlakuan. Bentuk tes 

yang digunakan adalah soal pilihan ganda.  

3. Angket 

Angket atau kuisioner adalah salah satu alat untuk mengumpulkan data 

penelitian berupa uraian pertanyaan ataupun pernyataan singkat yang harus 

diisi maupun dijawab oleh responden. Angket digunakan oleh peneliti kepada 

peserta didik untuk mengukur hasil belajar afektif dan psikomotorik  pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Angket yang akan digunakan pada saat 

penelitian akan menggunakan skala likert dengan kategori sebagai berikut: 
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Tabel 6. Kategori Skala Likert untuk Angket 

No Keterangan Simbol Skor Item 

1. Sangat Tidak Setuju STS 1 

2. Tidak Setuju TS 2 

3. Netral N 3 

4. Setuju S 4 

5. Sangat Setuju SS 5 

Sumber : Sugiyono, 2017 

 

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai buku pelajaran, 

absensi, nilai ujian harian, UTS, dan tugas-tugas siswa kelas XI di SMAN 1 

Pringsewu Kabupaten Pringsewu. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data atau 

informasi yang berhubungan dengan penelitian. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 7. Instrumen Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Indikator 

Penelitian 
Sumber Data Metode/Teknik Instrumen 

Media 

Pembelajaran 
Pengamatan Observasi 

Instrumen 

pertanyaan 
Lembar observasi 

Hasil Belajar 

Geografi 

Ranah Kognitif Hasil pretest 

dan posttest 

Diskusi, tanya 

jawab, dan tes 

pretest – posttest 

Lembar soal pilihan 

ganda dan LKPD 

Ranah Afektif Kegiatan dari 

peserta didik 

sebagai 

pelaku 

Angket  Lembar kuesioner 

Ranah 

Psikomotorik 

Kegiatan dari 

peserta didik 

sebagai 

pelaku 

Angket Lembar kuesioner 

Sumber: Hasil Review, 2024 
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3.6.1 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka diuji persyaratan instrumen terlebih 

dahulu untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian. Peneliti menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS 26 for Windows untuk menguji persyaratan instrumen 

penelitian yang akan digunakan.  

 

Peneliti melakukan uji prasyarat instrumen penelitian hasil belajar kognitif berupa 

tes tipe pilihan ganda kepada 34 peserta didik. Berikut untuk kuesioner hasil belajar 

afektif dan psikomotorik dilakukan uji pada dua kelas yang berbeda. Kuesioner 

hasil belajar afektif dan psikomotorik untuk kelas eksperimen dilakukan di kelas XI 

F.2 dengan jumlah 34 peserta didik, sedangkan untuk kuesioner hasil belajar afektif 

dan psikomotorik untuk kelas kontrol dilakukan di kelas XI F.10 dengan jumlah 34 

peserta didik. Berikut hasil uji kelayakan instrumen penelitian: 

 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk mengetahui apakah suatu alat 

ukur yang digunakan dalam sebuah penelitian valid atau tidak valid. Uji 

validitas pada penelitian dilakukan pada soal pretest-posttest dan kuesioner. Uji 

validitas soal adalah menguji kesahihan butir soal pretest (sebelum perlakuan) 

dan posttest (setelah perlakuan) yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik serta kuesioner hasil belajar afektif dan psikomotorik. Bentuk 

butir soal yakni soal pilihan ganda berjumlah 40 soal dengan lima pilihan 

jawaban. Sedangkan untuk kuesioner menggunakan skala likert 1–5. Uji 

validitas dilakukan dengan SPSS menggunakan metode pearson correlation. 

Dengan kriteria pengujian, apabila: 

a. Jika rhitung ≥ rtabel dengan nilai signifikan (α = 0,05) maka intrumen tersebut 

valid 

b. jika rhitung < rtabel dengan nilai signifikan (α = 0,05) maka instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Jumlah responden dalam uji instrumen penelitian ini adalah 34, sehingga pada 

taraf signifikansi 5% dan n=34 diperoleh nilai rtabel sebesar 0,339. Berikut hasil 
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uji validitas pada soal pretest dan posttest, serta kuesioner hasil belajar afektif 

dan psikomotorik: 

 

a. Hasil Uji Validitas Soal Pretest & Posttest 

Tabel hasil analisis uji validitas instrumen penelitian berupa soal tes pilihan 

ganda dapat dilihat di lampiran 19 halaman 143. Perhitungan validitas dengan 

rhitung>rtabel (0,339) dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut rekapitulasi validitas 

instrumen tes dalam penelitian. 

 

       Tabel 8. Distribusi Butir Soal Pretest dan Posttest berdasarkan Validitas 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,339 (valid) 

2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 

27, 28, 29, 30, 31,32, 33, 35, 36, 37, 

39, 40 

34 

2 ≤0,339 (Tidak Valid) 1, 5, 11, 20, 34, 38 6 

Total 40 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 

 

b. Hasil Uji Validitas Kuesioner Afektif Kelas Kontrol & Eksperimen 

Tabel hasil analisis uji validitas instrumen penelitian berupa skuesioner dapat 

dilihat di lampiran 20-21 halaman 144-145. Perhitungan validitas dengan 

rhitung>rtabel (0,339) dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut rekapitulasi validitas 

kuesioner: 

 

Tabel 9. Distribusi Butir Pernyataan Kuesioner Afektif Kelas Kontrol 

berdasarkan Validitas 

 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,339 (valid) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 

28, 30, 31 

28 

2 ≤0,339 (Tidak Valid) 16, 24, 29 3 

Total 31 

       Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 
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Berikut rekapitulasi validitas kuesioner afektif kelas eksperimen: 

 

Tabel 10. Distribusi Butir Pernyataan Kuesioner Afektif Kelas Eksperimen 

berdasarkan Validitas 
 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,339 (valid) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 

28, 29, 30, 31 

27 

2 ≤0,339 (Tidak Valid) 7, 16, 21, 25 4 

Total 31 

      Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 

 

c. Hasil Uji Validitas Kuesioner Psikomotorik Kelas Kontrol & Eksperimen 

Tabel hasil analisis uji validitas instrumen penelitian berupa kuesioner dapat 

dilihat di lampiran 22-23 halaman 146-147. 

 

Tabel 11. Distribusi Butir Pernyataan Kuesioner Psikomotorik Kelas Kontrol 

berdasarkan Validitas 

 
No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,339 (valid) 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 

27, 29, 30, 31 

27 

2 ≤0,339 (Tidak Valid) 1, 22, 23, 28 4 

Total 31 

       Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 

 

Tabel 12. Distribusi Butir Pernyataan Kuesioner Psikomotorik Kelas  

Eksperimen berdasarkan Validitas 

No Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

1 ≥0,339 (valid) 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 30, 31 

30 

2 ≤0,339 (Tidak Valid) 23 1 

Total 31 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian terhadap instrumen penelitian untuk melihat 

apakah soal dan kuesioner memiliki konsistensi jika dilakukan secara berulang. 

Peneliti melakukan uji reabilitas terhadap soal pretest-posttest dan instrumen 

kuesioner. Penelitian ini menggunakna dasar pengambilan uji reliabilitas 

Cronbach’s Alpha. Menurut Sujarweni (2014), kuesioner dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Perhitungan reliabel menggunakan SPSS 

Statistik 26, item pertanyaan dan pernyataan dikatakan reliabel dengan kriteria 

berkut: 

 

Tabel 13. Koefisien Reliabilitas Cronbach’s Alpha 

Cronbach’s Alpha Kategori 

α ≥0,9 Sangat Baik 

0,7 ≤ α ≤ 9 Baik 

0,6 ≤ α ≤ 0,7 Cukup 

0,5 ≤ α ≤ 0,6 Buruk 

α < 0,5 Sangat Buruk 

        Sumber: Dimodifikasi dari Riadi, 2016 

 

Tabel hasil analisis uji reliabilitas instrumen tes dan kuesioner dapat dilihat di 

lampiran 24-28 halaman 148-153. Berikut rekapitulasi hasil uji reliabilitas 

instrumen tes dan kuesioner dalam penelitian ini: 

 

Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes dan Kuesioner 

No Instrumen Nilai rhitung 
Nilai 

Koefisien 
Kategori Kesimpulan 

1 Pretest & Posttest 0,876 α ≥ 0,8 Sangat Baik Reliabel 

2 
Kuesioner Afektif 

Ekperimen 
0,921 α ≥ 0,9 Sangat Baik Reliabel 

3 
Kuesioner Afektif 

Kontrol 
0,924 α ≥ 0,9 Sangat Baik Reliabel 

4 
Kuesioner Psikomotorik 

Ekperimen 
0,942 α ≥ 0,9 Sangat Baik Reliabel 

5 
Kuesioner Psikomotorik 

Kontrol 
0,937 α ≥ 0,9 Sangat Baik Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 
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Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas instrumen tes dan kuesioner, diperoleh 

nilai koefisiensi korelasi reliabilitas cronbach’s alpha pada masing-masing 

butir soal dan pernyataan yang diajukan berada pada interval α ≥ 0,8 dan α ≥ 

0,9. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal dan pernyataan dikatakan 

reliabel atau berada dalam kategori sangat baik. 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Sebuah soal evaluasi dikatakan baik apabila soal tersebut tidak terlampau 

mudah dan tidak terlampau sukar. Ciri soal yang baik apabila soal tersebut 

rasional. Peneliti melakukan uji tingkat kesukaran pada soal pretest-posttest 

yang akan digunakan untuk penelitian.  Taraf kesukaran dikategorikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 15. Kategori Taraf Kesukaran 

Taraf Kesukaran Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,30-0,70 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto, 2009 

 

Tabel hasil analisis taraf kesukaran instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 29 

halaman 154. Uji taraf kesukaran hanya dilakukan pada soal pretest–posttest 

pilihan ganda saja. Berikut tabel distribusi hasil taraf kesukaran instrumen tes 

dalam penelitian ini: 

 

Tabel 16. Distribusi Soal Berdasarkan Taraf Kesukaran 

No 
Kategori 

Kesukaran 
Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Sukar 21, 40 2 

2 Sedang 
3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 22, 

23, 24, 25, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 39 

28 

3 Mudah 2, 15, 16, 29 4 

Total 34 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 
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4. Uji Daya Beda 

Pengujian daya beda dilakukan pada instrumen soal pretest-posttest penelitian. 

Uji daya beda berfungsi untuk mengetahui kemampuan menjawab soal peserta 

didik. Daya pembeda soal dikategorikan, sebagai berikut: 

 

Tabel 17. Kategori Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Pembeda Kategori 

<0,19 Jelek 

0,20-0,29 Sedang 

0,30-0,39 Cukup Baik 

>0,40 Sangat Baik 

Sumber: Hariyanto (2017) 

 

Tabel hasil analisis daya pembeda instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 30 

halaman 156. Berikut tabel distribusi hasil daya pembeda instrumen tes dalam 

penelitian ini: 

 

Tabel 18. Distribusi Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

No 
Kategori 

Kesukaran 
Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Jelek 21, 31 2 

2 Sedang 3, 6, 8, 10, 15, 17, 18, 27, 35, 36, 38 11 

3 Cukup Baik 4, 7, 25, 33, 40 5 

4 Sangat Baik 
2, 9, 12, 13, 14, 16, 19, 22, 23, 24, 26, 28, 

29, 30, 32, 39 
16 

Total 34 

Sumber: Hasil Olah Data Instrumen Tes SPSS, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda instrumen tes (pretest & posttest) tipe 

pilihan ganda yang berjumlah 34 soal. Jadi, terdapat 34 soal yang valid 

kemudian diseleksi kembali berdasarkan taraf kesukaran dan daya pembeda 

soal sehingga terdapat 25 soal yang digunakan dalam penelitian. 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang dikerjakan 

dengan memeriksa seluruh data dari instumen penelitian, seperti catatan, dokumen, 

hasil tes, rekaman, dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan agar data lebih mudah 

dipahami, sehingga diperoleh suatu kesimpulan (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Adapun teknik analisis data yang akan dilakukan yaitu: 

 

3.7.1 Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui sebaran data pada penelitian tersebut terdistribusi normal atau tidak 

normal. Data yang akan diuji berasal dari data hasil belajar, yakni nilai pretest 

dan nilai posttest. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Sminrov dan 

Shapiro Wilk untuk melakukan uji normalitas data. Uji normalitas data 

menggunakan IBM SPSS 26 for Windows. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji Kolmogrov-Sminrov dan Shapiro Wilk adalah sebagai 

berikut: 

a. Apabila nilai sig > 0,5 maka data berdistribusi normal  

b. Apabila nilai sig <0,5 maka data terdistribusi tidak normal  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas untuk mengetahui karakteristik data hasil penelitian bersifat 

homogen atau tidak homogen. Dasar pengambilan keputusan apakah data 

bersifat homogen atau tidak didasarkan pada nilai signifikasi. Uji homogenitas 

data menggunakan IBM SPSS 26 for Windows. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikasi >0,05 maka data tersebut bersifat homogen 

b.  Apabila nilai signifikasi <0,05 maka data tersebut bersifat tidak homogen  
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3.7.2 Uji Hipotesis Penelitian 

 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji Mann-Whitney U 

Metode uji hipotesis yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji-t 

dengan teknik Mann-Whitney U karena data yang akan diujikan berasal dari 

kelompok sampel yang berbeda. Menurut Riadi (2016), uji ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada kelompok tidak berpasangan. Teknik ini digunakan untuk 

membandingkan data hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji Mann-

Whitney U diinterpretsi menggunakan IBM SPSS 26 for Windows dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila nilai probabilitas (sig.2-tiled) 0,000 kurang dari (<) 0,05 maka 

H1 diterima serta H0 ditolak 

2) Apabila nilai probabilitas (sig.2-tailed) 0,000 lebih dari (>) 0,05 maka 

H1 ditolak serta H0 diterima. 

Kriteria: 

a. H1 : terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. H0 : tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

b. Uji Wilcoxon’s V 

Wilcoxon’s V digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif suatu variabel 

mempengaruhi variabel lainnya. Uji Wilcoxon’s V diinterpretsi 

menggunakan IBM SPSS 26 for Windows dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Apabila nilai probabilitas (sig.2-tiled) 0,000 kurang dari (<) a (0,05) 

maka H1 diterima serta H0 ditolak 

2) Apabila nilai probabilitas (sig.2-tailed) 0,000 lebih dari (>) a (0,05) 

maka H1 ditolak serta H0 diterima. 

Kriteria: 

a. H1 : terdapat efektivitas penerapan e-Modul berbasis GlideApps 
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b. H0 : tidak terdapat efektivitas penerapan e-Modul berbasis GlideApps. 

3.8 Alur Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan identifikasi masalah di lokasi penelitian. 

2. Merumuskan permasalahan pada pembelajaran geografi dan mencari studi 

literatur yang relevan dengan permasalahan. 

3. Menyusun instrumen penelitian. Instrumen yang disusun yakni berupa lembar 

kuesioner dan soal pilihan ganda untuk pretest dan posttest. 

4. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas, untuk angket dan soal, serta uji 

tambahan uji tingkat kesukaran dan uji daya beda untuk soal pilihan ganda. 

5. Menentukan sampel penelitian yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

6. Melakukan pretest terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

7. Sampel penelitian diberikan perlakukan. Kelas kontrol diberi perlakuan berupa 

penggunaan modul konvensional dan kelas eksperimen diberi perlakuan berupa 

penggunaan e-Modul berbasis GlideApps. 

8. Dilakukan posttest untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 

9. Pengumpulan data hasil belajar peserta didik. 

10. Pengolahan data penelitian. 

11. Hasil penelitian. 

Tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat melalui bagan alir berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



39 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengenai efektivitas penerapan e-Modul berbasis GlideApps terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI SMAN 1 Pringsewu Tahun 2024/2025, 

penelitian ini memiliki dua kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen yang menerapakan e-Modul berbasis GlideApps dan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional pada materi posisi strategis dan 

potensi sumberdaya alam di Indonesia di kelas XI SMAN 1 Pringsewu Tahun 

2024/2025 dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 78,44 dan kelas yang rata-

rata nilai kelas kontrol 58,00, dengan perbedaan nilai kedua kelas sebesar 20,44. 

2. E-Modul berbasis GlideApps efektif terhadap hasil belajar geografi di kelas XI 

SMAN 1 Pringsewu. E-Modul berbasis GlideApps memberikan pengaruh yang 

positif dalam pembelajaran geografi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, terdapat saran yang dapat 

dijadkan refleksi bagi para pembaca, sebagai berikut: 

1. Guru Geografi di SMAN 1 Pringsewu diharapkan agar dalam kegiatan 

pembelajaran di SMAN 1 Pringsewu, dapat memanfaatkan hasil e-Modul 

berbasis Glideapps sebagai media pembelajaran sesuai dengan hasil penelitian 
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bahwa e-Modul berbasis Glideapps efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran 

2. Guru geografi di SMAN 1 Pringsewu diharapkan dapat mengembangkan e-

Modul berbasis Glideapps sebagai media pembelajaran melalui penambahan 

fitur serta hal baru pada e-Modul berbasis Glideapps sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran 

3. Disarankan bagi peserta didik agar terus mengasah kemampuan dalam 

menggunakan e-Modul berbasis Glideapps untuk kegiatan pembelajaran 

maupun sebagai penunjang dalam kegiatan belajar sehari-hari. Diharapkan 

peserta didik mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman melalui 

penggunaan e-Modul berbasis Glideapps. 

4. Disarankan untuk penelitian yang relevan dengan penelitian ini untuk 

menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih banyak agar dapat 

meminimalisir ketidaknormalan data dalam penelitian. 
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